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Abstrak
Hak dan kesejahteraan penyandang disabilitas menjadi isu penting di Indonesia, termasuk pada ranah pendidikan tinggi.
Pada kenyataanya kesetaraan pendidikan tinggi bagi para siswa penyandang disabilitas khususnya tunarungu di Indonesia,
masih belum merata. Di mana hanya terdapat 5 diantara 4500 perguruan tinggi di Indonesia yang telah menyediakan pen-
didikan tinggi yang ramah bagi para siswa penyandang disabilitas. Universitas Telkom menjadi salah satu perguruan tinggi
di Indonesia yang mendukung pendidikan tinggi dengan program inklusi, namun minimnya mahasiswa penyandang disa-
bilitas yang berkuliah di Universitas Telkom menimbulkan pertanyaan apakah penyediaan informasi mengenai pendidikan
tinggi pada website Universitas Telkom sudah berkualitas. Untuk itu, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dan
teori Elaboration Likelihood Model (ELM) guna mengetahui bagaimana informasi pada Website Universitas Telkom dipro-
ses dan diterima oleh pengguna, dan apakah penyediaan informasi pada website sudah dapat memenuhi kebutuhan dari 2
jalur penerimaan sesuai dari teori tersebut, khususnya oleh siswa tunarungu di SLBN Cicendo. Hasilnya, penyediaan pesan
sudah cukup berkualitas berdasarkan hasil wawancara dan FGD dimana website sudah menyediakan informasi yang cukup
jelas untuk kedua jalur penerimaan, tetapi masih perlu ada perbaikan di beberapa area. Kedepannya, wali siswa selaku
pihak yang menjembatani informasi berharap agar informasi mengenai pendidikan tinggi pada website Universitas Telkom
dapat dikemas dengan tampilan yang lebih interaktif agar lebih mudah dipahami oleh para siswa tunarungu.
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Pendahuluan
Penelitian ini berfokus pada isu penting terkait hak dan kesejahteraan
siswa tunarungu di Indonesia, khususnya di SLBN Cicendo Bandung,
serta implementasi Undang-Undang tentang penyandang disabilitas.
Sebagai salah satu kota besar di Indonesia, Pemerintah Kota Bandung
bertanggung jawab untuk memastikan perlindungan dan pemenuhan
hak-hak penyandang disabilitas, termasuk dalam akses pendidikan.
Namun, upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah belum sepenu-
hnya merata, sehingga masih ada tantangan yang perlu diatasi untuk
mencapai inklusi sosial dan aksesibilitas yang layak bagi penyandang
disabilitas. Berdasarkan data dari Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Bandung, pada tahun 2023 tercatat terdapat sekitar 6.062 pen-
yandang disabilitas di Kota Bandung, yang menegaskan urgensi dari
permasalahan ini [1]. Website perguruan tinggi, seperti halnya di Uni-
versitas Telkom, berperan sangat penting dalam menyediakan akses
informasi kepada berbagai audiens, termasuk siswa disabilitas. Melalui
website, informasi mengenai pendidikan tinggi, layanan dukungan, dan

fasilitas kampus dapat diakses kapan saja dan dari mana saja. menurut
(Ara et al., 2023), fitur aksesibilitas seperti struktur navigasi yang jelas
dan penyediaan teks alternatif untuk konten multimedia dapat mening-
katkan pengalaman pengguna disabilitas di website pendidikan tinggi.
Selain itu, (Odom et al., 2015) menyatakan bahwa website yang dira-
ncang dengan baik dapat berfungsi sebagai sumber daya penting bagi
siswa disabilitas, membantu mereka dalam mengakses informasi pen-
didikan, layanan dukungan, dan peluang beasiswa. Sementara, (Gabel
et al., 2016) mengungkapkan bahwa banyak website universitas yang
dirancang tidak efektif, sulit dinavigasi, dan mengabaikan representasi
atau pengakuan terhadap siswa dengan disabilitas.

Berdasarkan data dari pihak admisi, pada tahun 2021 terdapat seki-
tar 30 mahasiswa penyandang disabilitas di Universitas Telkom dan
10 diantaranya adalah tunarungu, dan jumlah ini meningkat menjadi
86 orang pada tahun 2022-2023 dan 18 diantaranya adalah tuna-
rungu [2]. Peningkatan jumlah ini menunjukkan bahwa semakin banyak
mahasiswa penyandang disabilitas yang memilih Universitas Telkom
sebagai tempat mereka melanjutkan pendidikan tinggi, yang pada
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gilirannya menuntut adanya penanganan dan fasilitas yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Meskipun universitas telah men-
gambil langkah nyata dalam mendukung mahasiswa dengan kebutuhan
khusus, penting untuk mengevaluasi kualitas penyediaan informasi
pada website. Optimalisasi penyampaian informasi dan dukungan bagi
mahasiswa yang menyandang disabilitas khususnya siswa tunarungu
adalah langkah penting untuk memastikan bahwa mereka dapat men-
gakses semua fasilitas dan layanan yang tersedia tanpa hambatan. Ini
juga mencerminkan perlunya peningkatan kontinuitas dan penyesuaian
program yang ada agar sesuai dengan perkembangan jumlah pen-
yandang disabilitas khususnya penyandang tunarungu. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat kualitas penyediaan informasi siswa tunarungu
terait pendidikan tinggi, dengan fokus khusus pada Website Universi-
tas Telkom sebagai platform utama penyedia informasi. Penelitian ini
berupaya untuk mengetahui sejauh mana situs web tersebut meme-
nuhi kebutuhan aksesibilitas siswa tunarungu, yang sering menghadapi
hambatan dalam memperoleh informasi akademik, administratif, dan
layanan pendukung lainnya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
mengidentifikasi peluang yang dapat dimanfaatkan Universitas Telkom
untuk meningkatkan kualitas penyediaan informasi melalui situs web
mereka, termasuk melalui penyederhanaan bahasa, penambahan ele-
men visual seperti infografis dan ikon, serta penyesuaian konten sesuai
kebutuhan khusus penyandang disabilitas rungu.

Di sisi lain, penelitian ini juga berfokus pada tantangan yang diha-
dapi siswa tunarungu, baik dari aspek teknis maupun konten, seperti
minimnya fitur pendukung aksesibilitas berbasis visual atau auditori.
Dengan memahami peluang dan tantangan ini, Universitas Telkom
diharapkan dapat menyusun strategi yang lebih efektif untuk menye-
diakan informasi yang lebih inklusif, mendukung terciptanya lingkungan
pendidikan tinggi yang ramah dan mudah diakses oleh penyandang
disabilitas rungu. Pertanyaan penelitian yang ingin dijawab melalui
penelitian ini adalah: Bagaimana proses mengakses informasi siswa
disabilitas rungu terkait pendidikan tinggi khususnya di Website Uni-
versitas Telkom, dan bagaimana peluang dan tantangan disabilitas
rungu dalam mengakses informasi terkait pendidikan tinggi di Web-
site Universitas Telkom. Manfaat penelitian ini secara akademis adalah
memberikan kontribusi pada strategi penyebaran informasi, terutama
dalam konteks penyandang disabilitas khususnya siswa tunarungu di
lingkungan pendidikan tinggi. Temuan penelitian dapat memperkaya
pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman dan
penerimaan informasi oleh siswa tunarungu. Secara praktis, hasil pene-
litian ini dapat memberikan evaluasi dari proses penyebaran informasi
yang lebih efektif. Harapannya, pihak universitas dapat menggunakan
temuan penelitian untuk memperbaiki atau memaksimalkan strategi
penyediaan pesan yang sudah ada. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
membantu pihak universitas untuk membentuk kerjasama dengan
pihak eksternal, seperti lembaga siswa tunarungu, organisasi advokasi,
dan pemerintah daerah. Kolaborasi ini dapat memperkuat upaya uni-
versitas dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung
untuk siswa tunarungu, serta membantu program pemerintah seperti
yang tertera dalam SDGS Nomor 10.

Tinjauan Pustaka
Elaboration Likelihood Model (ELM)

Penelitian ini menggunakan Elaboration Likelihood Model (ELM) yang
dikembangkan oleh Richard E. Petty dan John T. Cacioppo. ELM men-
jelaskan bagaimana seseorang memproses pesan komunikasi yang
diterimanya hingga membentuk sikap setelah memproses pesan ter-
sebut. Sebagaimana dijelaskan pula oleh Lien dalam Belanandra [3]
bahwa Elaboration Likelihood Model (ELM) adalah teori yang menje-
laskan bagaimana seseorang memproses informasi yang diterimanya
yang kemudian membentuk sikap tertentu setelah pesan tersebut

Gambar 1. Elaboration Likelihood Model Dalam Konteks Penyebaran Informasi (Caci-
oppo & Richard, 1986)

diproses. Teori Elaboration Likelihood Model (ELM) digunakan untuk
menganalisis bagaimana informasi di website diproses dan diterima
oleh pengguna, khususnya oleh siswa tunarungu. Seperti yang bisa
dilihat dalam bagan pada Gambar 1, ELM membantu memahami bagai-
mana siswa tunarungu memproses informasi yang disampaikan melalui
dua jalur utama. Dengan menggunakan ELM, penelitian ini meneliti
apakah informasi yang disampaikan Universitas Telkom memiliki kuali-
tas yang cukup untuk merangsang pemrosesan yang dapat memenuhi
kebutuhan dari masing-masing jalur penerimaan. Hal ini akan mem-
bantu siswa tunarungu untuk dapat memahami dan menerima informasi
terkait pendidikan tinggi yang lebih berkualitas, serta mengidentifikasi
hambatan dan tantangan yang dialami siswa tunarungu untuk mena-
dapatkan informasi terkait pendidikan tinggi, khususnya di Universitas
Telkom.

Model Analisis SWOT

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi kinerja perusahaan atau bisnis. Den-
gan menganalisis kekuatan dan kelemahan internal serta peluang
dan ancaman eksternal, perusahaan atau bisnis dapat mengembang-
kan strategi yang lebih efektif untuk meraih kesuksesan [4]. Adapun
pengertian dari masing-masing poin tersebut sebagai berikut:

1.Strengths (kekuatan), merupakan aspek yang kuat dan unik dari
bisnis atau proyek. Tujuan dari analisis kekuatan adalah untuk
mengetahui keunggulan dan perbedaan yang dimiliki.

2.Weakness (kekurangan), merupakan aspek yang tidak kuat atau
mengganggu bisnis atau proyek. Tujuan dari analisis kelemahan
adalah untuk mengetahui kekurangan dan menemukan solusi untuk
mengatasi masalah tersebut.

3.Opportunities (peluang), bisnis atau proyek. Tujuan dari analisis
peluang adalah untuk mengetahui kesempatan yang dimiliki dan
menentukan langkah untuk mengambil kesempatan tersebut.

4.Threats (ancaman), merupakan aspek yang dapat menjadi ham-
batan atau memicu masalah untuk bisnis atau proyek. Tujuan dari
analisis ancaman adalah untuk mengetahui ancaman yang ada dan
menentukan langkah untuk mengurangi atau mengatasi ancaman
tersebut.

Dengan menggabungkan Elaboration Likelihood Model (ELM) dan
analisis SWOT, penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan pemaha-
man yang komprehensif mengenai kualitas penyediaan informasi di
Universitas Telkom. ELM membantu memahami bagaimana siswa tuna-
rungu memproses informasi, sementara SWOT menyediakan kerangka
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menggambarkan kualitas pen-
yediaan informasi pada website. Penggabungan kedua model ini
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memungkinkan pengembangan strategi yang lebih berkualitas untuk
mendukung program inklusi di Universitas Telkom.

Website

Menurut Bekti dalam [5], website adalah kumpulan halaman yang digu-
nakan untuk menampilkan informasi dalam berbagai bentuk, termasuk
teks, gambar diam atau bergerak, animasi, suara, dan kombinasi dari
semua elemen tersebut. Sebagai platform online yang dapat diakses
oleh siapa pun dengan koneksi internet, website memiliki kemampuan
untuk menyajikan berbagai jenis konten, mulai dari berita dan artikel
hingga video dan podcast. Berdasarkan definisi tersebut, dapat dika-
takan bahwasannya website selain sebagai sumber informasi, dapat
menjadi alat komunikasi dan interaksi sosial yang penting. Kebera-
daan media sosial yang terintegrasi dengan banyak website senantiasa
memperluas jangkauan penyebaran informasi serta memungkinkan
konten untuk tersebar luas dengan cepat di seluruh dunia. Dengan
demikian, website tidak hanya menjadi alat untuk mengakses informasi,
tetapi juga menjadi wadah bagi individu, organisasi, dan lembaga untuk
berbagi dan menyebarkan ide, gagasan, dan berita kepada masyarakat
luas secara cepat dan efektif.

Aksesibilitas

Konsep aksesibilitas sangat penting dalam konteks inklusif sosial
dan kesetaraan akses terhadap layanan dan informasi karena men-
jadi fokus utama dalam berbagai kajian dan kebijakan pembangunan.
Menurut Saleh & Syarifuddin [6], aksesibilitas merujuk pada ting-
kat kemudahan yang dapat diakses oleh individu terhadap berbagai
objek, layanan, atau lingkungan. Dalam konteks ini, aksesibilitas infor-
masi yang baik memungkinkan semua individu, termasuk mereka yang
memiliki keterbatasan, untuk mengakses, memahami, dan mengguna-
kan informasi tersebut dengan mudah dan efektif. Menurut penelitian
terbaru oleh Chen dalam [7], aksesibilitas informasi merujuk pada
kemampuan individu untuk dengan mudah mengakses dan memanfa-
atkan informasi yang tersedia, termasuk dalam hal mendapatkan infor-
masi secara cepat, efisien, dan intuitif. Dalam konteks hak asasi manu-
sia, aksesibilitas informasi menjadi kunci untuk memastikan bahwa
semua individu memiliki kesempatan yang sama untuk mengembang-
kan diri, berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, dan
menjalani kehidupan yang bermartabat. Dengan demikian aksesibilitas
informasi menjadi krusial, merujuk baik pada tingkat kemudahan akses
penyandang disabilitas khususnya siswa tunarungu untuk mengakses
informasi tentang pendidikan tinggi yang telah disediakan maupun ting-
kat kemudahan mereka untuk memahami informasi tersebut, terutama
dalam website resmi Universitas Telkom.

Proses Akses Informasi

Proses akses informasi yang dilakukan komunikator melalui website
sangat bergantung pada desain dan struktur platform tersebut. Pada
konteks penelitian ini peneliti fokus pada website, disini Universi-
tas Telkom yang berperan sebagai komunikator bertanggung jawab
dalam menyusun dan menyampaikan informasi yang jelas, mudah
diakses, dan relevan bagi audiens, termasuk siswa penyandang disa-
bilitas khususnya siswa tunarungu. Dengan begitu, siswa penyandang
disabilitas rungu dapat mengakses informasi tanpa hambatan, sesuai
dengan prinsip inklusivitas yang dipegang oleh universitas. Pengem-
bangan akses ini tidak hanya mempermudah pencarian informasi tetapi
juga memastikan bahwa konten yang disampaikan komunikator dapat
dipahami secara merata oleh semua kalangan, termasuk kelompok
rentan.

Kelompok Rentan

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 39 Tahun 1999
tentang Hak Asasi Manusia, bahwa hak setiap orang yang termasuk
kelompok masyarakat yang rentan untuk memperoleh perlakuan dan
perlindungan lebih sesuai dengan kekhususannya. Dalam penjelasan
pasal tersebut, dinyatakan bahwa kelompok masyarakat yang rentan
meliputi orang lanjut usia, anak-anak, fakir miskin, wanita hamil, dan
penyandang cacat Menurut Fadhli [8], kelompok rentan sering kali
terpinggirkan dan terisolasi dari komunitas yang lebih luas, juga men-
galami diskriminasi karena perbedaan dengan kelompok mayoritas,
mengakibatkan terputusnya akses mereka terhadap sumber daya dan
peluang yang tersedia dalam masyarakat dan justru semakin memper-
dalam kesenjangan sosial yang ada. Sesuai dengan Undang-undang
Nomor 8 Tahun 2016, disabilitas dikelompokan dalam empat jenis yaitu
disabilitas fisik, disabilitas intelektual, disabilitas mental, dan disabilitas
sensorik. Pasal tersebut menegaskan bahwa individu yang mengalami
disabilitas memiliki hak untuk mengakses layanan publik secara opti-
mal, adil, layak, dan tanpa diskriminasi Widjaja et al. [9]. Oleh karena
itu, peneliti ingin mengevaluasi apakah penyebaran informasi tentang
pendidikan tinggi dengan dukungan fasilitas inklusif dari Universitas
Telkom sudah efektif. Tunarungu adalah istilah yang mengacu pada
individu yang mengalami gangguan atau kehilangan pendengaran, baik
sebagian maupun seluruhnya. Gangguan ini bisa disebabkan oleh ber-
bagai faktor seperti kelainan bawaan, cedera, penyakit, atau kerusakan
pada telinga atau saraf pendengaran. Kondisi ini dapat menyebabkan
kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan,
serta dapat mempengaruhi perkembangan bahasa dan kemampuan
berbicara [10].

Universitas

Universitas adalah lembaga pendidikan tinggi yang bertujuan menyedi-
akan berbagai bidang ilmu. Dibandingkan dengan institusi pendidikan
lainnya, universitas memiliki fleksibilitas untuk menyediakan berbagai
bidang ilmu tanpa batasan yang ketat. Universitas dapat dikelom-
pokkan berdasarkan fokusnya menjadi pendidikan akademik, profesi,
dan vokasional [11]. Universitas memiliki peran penting dalam men-
yelenggarakan pendidikan tinggi, termasuk program akademik, voka-
sional, dan profesional. Universitas Telkom adalah sebuah perguruan
tinggi yang terletak di Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Kampus uta-
manya terletak di Jalan Telekomunikasi Terusan Buah Batu, Bandung.
Pada tahun 2013, Universitas Telkom didirikan sebagai penggabungan
antara Institut Teknologi Telkom (ITT) dan Sekolah Tinggi Manajemen
Telekomunikasi (STMT) Telkom. Adapun merger tersebut bertujuan
untuk menciptakan sebuah institusi pendidikan tinggi yang lebih kuat
dan komprehensif di bidang teknologi informasi dan telekomunikasi.

Kerangka Pemikiran

Penggunaan kerangka berpikir membantu meminimalkan bias, mening-
katkan validitas penelitian, dan memastikan komunikasi hasil pene-
litian yang sistematis dan koheren. Sebagai fondasi integral bagi
proses penelitian, kerangka berpikir ini memastikan penelitian dilaku-
kan secara cermat, terstruktur, dan dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah. Kerangka pemikiran pada penelitian ini ditampilkan pada
gambar 2 berikut.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini didalami menggunakan pendekatan kualitatif, dikarena-
kan relevan dengan studi yang bertujuan memahami perspektif dan
interpretasi dari individu yang terlibat secara langsung dalam suatu
fenomena. Cresswell dan Poth menjelaskan dalam [12] bahwa pen-
dekatan kualitatif memungkinkan pengumpulan data yang kaya dan
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran

terperinci. Dalam konteks ini, pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk menggali lebih dalam bagaimana siswa tunarungu dan
staf admisi di Universitas Telkom berinteraksi dengan informasi yang
disediakan, serta bagaimana mereka menafsirkan dan memanfaatkan
informasi tersebut. Menurut Pujileksono [13] subjek penelitian adalah
individu-individu yang terlibat dalam suatu realitas sosial dan diikut-
sertakan dalam proses wawancara. Adapun subjek yang dipilih pada
penelitian ini terdiri dari wali kelas tunarungu dan siswa tunarungu yang
merupakan informan kunci, dipilih karena mereka memainkan peran
krusial dalam memahami dan menilai aksesibilitas informasi pendidikan
tinggi. Adapun staf admisi yang bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyebaran informasi akan berperan sebagai informan pendukung.
Kemudian objek dari penelitian ini adalah efektivitas penyebaran infor-
masi terkait pendidikan tinggi yang didukung dengan fasilitas inklusif
untuk mempermudah siswa tunarungu dalam menempuh pendidikan
tinggi khususnya di Universitas Telkom.

Menurut Morissan [14], unit analisis adalah pembatasan terkait
objek atau subjek yang diteliti dalam sebuah penelitian, yang mewa-
kili seluruh entitas yang seharusnya dibahas dalam penelitian tersebut.
Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah wali kelas siswa tuna-
rungu di SLBN Cicendo, siswa tunarungu di SLBN Cicendo, dan staf
admisi di Universitas Telkom. Dalam upaya memastikan keabsahan
data, pendekatan triangulasi akan diterapkan, melibatkan penggunaan
multiple sources, yaitu data yang diperoleh dari wawancara dan FGD
(focus group discussion) sebagai metode triangulasi untuk memverifi-
kasi temuan-temuan penelitian. Dengan menggunakan berbagai sum-
ber data ini, penelitian akan memperoleh sudut pandang yang beragam
dan komprehensif tentang efektivitas proses penyebaran informasi
menggunakan Website Universitas Telkom bagi siswa tunarungu. Tri-
angulasi akan meningkatkan kepercayaan terhadap temuan-temuan
penelitian dan memastikan keobjektifan dalam interpretasi data.

Hasil dan Pembahasan
Informasi terkait pendidikan tinggi

Konten yang disediakan di Website Universitas Telkom sebagian besar
berfokus pada informasi akademik. Dengan beberapa fakta dan infor-
masi tentang pendidikan tinggi universitas telkom, seperti informasi
fakultas dan jurusan yang ada, fasilitas yang disediakan, dan juga
informasi tambahan seperti kehidupan kampus, yang secara sekilas
memberikan informasi kepada calon mahasiswa yang ingin mengeta-
hui bagaimana kehidupan kampus di bandung terutama di Universitas
Telkom, Meskipun informasi terkait akademik dan layanan dukungan
sudah tercantum di website, informasi mengenai fasilitas disabili-
tas yang dapat membantu penyandang disabilitas dalam berkuliah di
Universitas Telkom belum di-highlight secara besar.

Kondisi website universitas telkom untuk penyandang disabilitas

Konten pada website Universitas Telkom dirancang dengan memper-
timbangkan kebutuhan pengguna. Hal ini sejalan dengan komitmen
universitas dalam mendukung berbagai program Sustainable Develo-
pment Goals (SDGs), termasuk penyediaan pendidikan inklusif dan
berkualitas. Konten website mencakup informasi tentang fasilitas-
fasilitas yang mendukung mahasiswa berkebutuhan khusus, mema-
stikan mereka mendapatkan akses yang setara dengan mahasiswa
lainnya. Kondisi website Universitas Telkom di halaman fasilitas disabi-
litas, menunjukan bahwa Universitas Telkom memiliki komitmen untuk
menghadirkan fasilitas disabilitas dan juga upaya untuk menyampai-
kannya di website resmi Universitas, meski saat ini informasi yang
diberikan terbatas pada informasi fasilitas disabilitas yang telah dise-
diakan

Pengelolaan informasi dalam website

Pengelolaan website di Universitas Telkom memainkan peran penting
dalam menyebarkan informasi tentang pendidikan tinggi kepada siswa
tunarungu. Proses ini melibatkan perancangan halaman web yang
mudah diakses, pengelolaan konten yang relevan dan up-to-date untuk
memastikan bahwa informasi penting tentang pendidikan tinggi dapat
diakses oleh semua calon mahasiswa, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus. Pengelolaan website dikelola oleh bagian atau Dire-
ktorat Pusat Teknologi Informasi atau Puti. Website juga menyediakan
layanan dukungan, dan kontak penting seperti ”Halo Rektor” dan ”Telyu
We Care”, yang termasuk layanan konseling bagi mahasiswa.

Dukungan Internal Terkait Penyediaan Informasi di Website

Universitas Telkom memiliki rencana pengembangan dan inovasi yang
berfokus pada peningkatan aksesibilitas informasi bagi siswa tuna-
rungu melalui website resmi mereka. Salah satu inisiatif yang sedang
dikembangkan adalah kerja sama dengan Lancaster University untuk
menciptakan satu website yang lebih aksesibel dan dapat membantu
penyandang disabilitas untuk menemukan informasi tentang pendidi-
kan tinggi secara lengkap dan tepat. Kerjasama dan pengembangan
website kedepannya ini akan menghadirkan website idea.hub, seba-
gai website untuk penyediaan informasi terkait pendidikan tinggi, yang
masih dinaungi oleh universitas telkom.

Pandangan Siswa Disabilitas Rungu Terkait Informasi di Website

proses akses informasi siswa tunarungu menunjukkan bahwa meski-
pun Universitas Telkom telah menyediakan berbagai informasi terkait
pendidikan tinggi dan fasilitas pendukungnya, masih terdapat bebe-
rapa area yang memerlukan perbaikan untuk memastikan kualitas
penyediaan informasi. Siswa tunarungu merasa bahwa informasi yang
disampaikan melalui website universitas masih perlu penyederhanaan
bahasa dan diberikan detail konten agar lebih mudah dipahami. Selain
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itu, perlu adanya peningkatan dan penyesuaian konten visual untuk
memastikan bahwa semua informasi dapat diakses dengan baik oleh
semua jenis disabilitas dan untuk memastikan bahwa 2 jalur peneri-
maan pesan sesuai dengan teori ELM dapat dipenuhi. Hal ini menyoroti
pentingnya penyediaan informasi yang lebih inklusif dan aksesibel, hal
ini juga di sebutkan oleh siswa tunarungu saat FGD berlangsung.

Proses Akses Informasi Siswa Disabilitas Rungu di Website

Proses akses informasi siswa tunarungu di Website Telkom Univer-
sity menunjukkan adanya ketergantungan pada dua jalur pemrosesan
informasi menurut teori Elaboration Likelihood Model (ELM), yaitu jalur
sentral dan periferal. Jalur sentral melibatkan pemrosesan mendalam,
di mana siswa tunarungu membutuhkan teks sederhana dan pen-
jelasan visual yang lebih jelas untuk memahami konten di website.
Meskipun informasi dasar seperti program studi dan fasilitas disabilitas
disajikan dengan baik, masih diperlukan perbaikan dalam memberi-
kan rekomendasi jurusan yang lebih spesifik. Di sisi lain, jalur periferal
yang lebih berfokus pada elemen visual, seperti gambar dan ikon, juga
penting bagi siswa dengan motivasi rendah dalam menggali informasi
lebih lanjut. Website Telkom University sudah menyediakan elemen
visual yang membantu, namun masih ada tantangan dalam penggu-
naan bahasa kompleks yang sulit dipahami siswa tunarungu. Penelitian
ini menegaskan perlunya peningkatan aksesibilitas melalui penyederh-
anaan bahasa, infografis, ikon relevan, dan fitur visual interaktif lainnya,
serta video dengan penerjemah bahasa isyarat, agar informasi lebih
mudah diakses dan dipahami oleh siswa tunarungu.

Analisis SWOT Penyediaan Informasi Pada Website

Analisis SWOT terhadap website Universitas Telkom menunjukkan
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman terkait penyediaan infor-
masi bagi siswa tunarungu. Kekuatan utama terletak pada komitmen
universitas dalam menyediakan fasilitas inklusif dan kerjasama inter-
nasional, dengan salah satu dari sedikit universitas di Indonesia yang
menyediakan fasilitas bagi penyandang disabilitas, serta konten kehi-
dupan kampus yang informatif. Namun, kelemahan ditemukan dalam
penyesuaian konten, seperti kurangnya detail kontak yang relevan
untuk menghubungi layanan dukungan, termasuk relawan ”buddy”
untuk siswa tunarungu. Peluang yang dapat dimanfaatkan adalah
peningkatan kerjasama dengan berbagai pihak untuk mengembang-
kan website yang lebih ramah disabilitas, sejalan dengan kolaborasi
Universitas Telkom dengan Lancaster University untuk menciptakan
pendidikan tinggi yang lebih inklusif. Ancaman yang dihadapi menca-
kup potensi miskomunikasi karena informasi yang tidak mendalam
atau terlalu umum, serta risiko peretasan yang dapat mengganggu
aksesibilitas dan keamanan informasi di website.

Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun Universitas Telkom telah
menunjukkan komitmen dalam menyediakan informasi inklusif bagi
siswa tunarungu, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu dia-
tasi. Salah satu kendala utama adalah bahasa yang digunakan di
website yang belum sepenuhnya disederhanakan untuk memenuhi
kebutuhan siswa tunarungu. Siswa masih menghadapi kesulitan dalam
memahami informasi karena struktur bahasa yang terlalu kompleks dan
kurangnya elemen visual yang mendukung, seperti infografis dan ikon,
yang dapat membantu proses pemahaman. Berdasarkan teori Ela-
boration Likelihood Model (ELM), pengolahan informasi melalui rute
periferal, yang melibatkan elemen-elemen visual seperti gambar, ikon,
atau infografis, dapat membantu meningkatkan pemahaman pesan
bagi siswa yang mungkin tidak memproses informasi secara menda-
lam melalui rute sentral. Oleh karena itu, pengembangan elemen visual

ini menjadi penting dalam mempermudah aksesibilitas informasi. Ber-
dasarkan analisis SWOT yang dilakukan, peluang untuk meningkatkan
aksesibilitas informasi dapat dilakukan melalui kerjasama dengan ber-
bagai pihak untuk mengembangkan website yang lebih mudah diakses,
serta peningkatan kualitas elemen visual. Temuan ini menunjukkan
pentingnya langkah-langkah perbaikan untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih inklusif dan ramah bagi semua siswa penyan-
dang disabilitas khususnya siswa tunarungu.
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